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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan persentase bobot karkas
sapi Pesisir, sapi Peranakan Ongole dan sapi Bali. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sapi Pesisir, sapi Peranakan Ongole dan sapi Bali dengan
jenis kelamin jantan masing-masing sebanyak 15 ekor dengan kondisi tubuh
sedang, berumur 2.5-3 tahun. Penelitian ini dilakukan dengan cara pengamatan
dan penimbangan langsung terhadap bobot karkas sapi Pesisir, sapi Peranakan
Ongole dan sapi Bali yang dipotong di RPH Kota Padang. Variabel vang diamati
dalam penelitian ini adalah bobot hidup. bobot karkas dan persentase bobot
karkas. Pengolahan data dianalisis dengan menggunakan uji-T (T-Test). Hasil
analisis uji t terdapat perbandingan yang sangat nyata (P<0.01) persentase bobot
karkas sapi Pesisir, sapi Peranakan Ongole dan sapi Bali. Berdasarkan hasil
penelitian dapat diambil kesimpulan persentase bobot karkas sapi Bali lebih tinggi
dibanding dengan persentase bobot karkas sapi Pesisir dan sapi Peranakan
Ongole.

Kata kuneci : sapi Pesisir, sapi Peranakan Ongole, sapi Bali, Persentase Bobot
Karkas.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang,

Beberapa bangsa sapl yang ada di Sumatera Barat dapat dimanfaatkan
untuk bakalan penpggemukan yaitu sapi Bali, sapi Peranakan Ongole dan sapi
Pesisir. Sapi-sapi tersebut merupakan sapi favorit yang banyak dipelihara oleh
petani peternak untuk tujuan pengpemukan atau untuk sapi potong. Penelitian
Fitriani (2006) menunjukkan sebesar 54.48% sapi Pesisir yang dipotong RPH
Kota Padang dengan kondisi tubuh gemuk dan kondisi tubuh sedang sebesar
44.03%.

Komposisi karkas yang ideal yaitu karkas dengan proporsi daging yang
maksimal. proporsi tulang minimal dan proporsi lemak optimal yang sesuai
dengan permintaan pasar. Para produsen sapi potong harus mengetahui bobot
potong yang dihasilkan dari temak tersebut. Bobot potong yang tinggi pada
umumnya berasal dari termak yang mempunyai ukuran tubuh besar, sehingpa
bobot karkas vang dihasilkan akan tinggi. Dengan demikian ukuran tubuh
mempunyai hubungan dengan bobot karkas. Faktor utama yang digunakan untuk
menilai karkas yaitu dengan bobot karkas, Dressing Persentage (persentase bobot
karkas) akan mempengaruhi besar kecilnya nilai karkas seekor sapi. (Santosa.
2003).

Menurut Santosa (2003) seekor ternak sapi dianggap baik apabila dapat
menghasilkan karkas sebesar 59% dan bobot tubuh sapi tersebut dan akhirnya

diperoleh 46.50% daging yang dapat dikonsumsi. Tujuan akhir dari suatu



peternakan sapi potong adalah dihasilkannya karkas vang berkualitas dan

berkuantitas tinggi schingga peternak akan mendapatkan nilai jual vang tinggi.
Berdasarkan uraian di atas maka Penulis melakukan penelitian dengan

Judul "Perbandingan Persentase Bobot Karkas Sapi Pesisir, Sapi Peranakan

Ongole (PO) dan Sapi Bali di Rumah Potong Hewan ( RPH ) Kota Padang™.

B. Rumusan Masalah
Masalah yang diidentifikasi dalam penelitian ini vaitu apakah ada
perbedaan persentase bobot karkas antara sapi Pesisir, sapi Peranakan Ongole

(PO) dan sapi Bali?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan persentase bobot
karkas sapi Pesisir, sapi Peranakan Ongole (PO) dan sapi Bali. Manfaat penelitian
ini adalah memberikan informasi kepada peternak dalam menetapkan sapi mana

vang akan dipelihara dilihat dari besarnya persentase bobot karkas.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan persentase bobot

karkas antara sapi Pesisir, sapi Peranakan Ongole (PO) dan sapi Bali.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka didapat kesimpulan bahwa
persentase bobot karkas antara sapi Bali, sapi PO dan sapi Pesisir yvakni 55.3%,
45.8% dan 50.7%. Dari perbedaan persentase bobot karkas ketiga sapi tersebut maka
sapi Bali memiliki persentase bobot karkas lebih tinggi dibanding dengan sapi PO
dan sapi Pesisir sedangkan sapi Pesisir persentase bobot karkasnva lebih tinggi
dibanding persentase bobot karkas sapi PO.
B. Saran

Disarankan agar petani peternak memelihara sapi bali karena mempunyai

bobot karkas vang tinggi.
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